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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Manajemen stok obat di fasilitas kesehatan memegang peranan krusial
dalam menyelaraskan kepentingan Kklinis dengan efisiensi manajerial.
Keandalan dalam mengendalikan ketersediaan pasokan ini tidak sekadar
merefleksikan efektivitas operasional, melainkan menjadi faktor penentu bagi
konsistensi pengobatan pasien serta kualitas layanan medis secara menyeluruh
(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2019). Dalam praktik
kefarmasian, pengendalian persediaan yang tidak optimal sering menimbulkan
dua permasalahan utama, yaitu kekosongan obat (stockout) yang mengganggu
keberlanjutan terapi pasien, serta kelebihan persediaan (overstock) yang
memicu kerugian ekonomi akibat kedaluwarsa dan penumpukan modal. Oleh
karena itu, model manajemen persediaan obat perlu dirancang secara lebih
terukur dan berbasis data, terutama pada layanan yang menangani kebutuhan
obat kronis secara rutin.

Program Rujuk Balik (PRB) yang diinisiasi oleh BPJS Kesehatan
merupakan salah satu bentuk pelayanan dengan karakteristik kebutuhan obat
yang berkesinambungan. Layanan ini difokuskan bagi peserta Jaminan
Kesehatan Nasional (JKN) dengan diagnosis penyakit kronis yang telah
dinyatakan stabil namun tetap membutuhkan intervensi terapi jangka panjang,
mencakup diabetes mellitus, hipertensi, gangguan jantung, asma, Penyakit
Paru Obstruktif Kronis (PPOK), epilepsi, skizofrenia, stroke, hingga Sindroma
Lupus Eritematosus (SLE) (Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Kesehatan,
2024). Melalui model ini, pasien mendapatkan jaminan suplai obat rutin setiap
bulan di fasilitas kesehatan tingkat pertama berdasarkan rekomendasi dari
dokter spesialis (Kusumawati & Rahayu, 2023). Dengan pola pengambilan
obat yang bersifat periodik setiap bulan, ketersediaan obat menjadi faktor kunci
dalam menjamin kepatuhan terapi. Kegagalan dalam menyediakan stok obat
PRB tidak hanya berdampak pada penurunan kualitas hidup pasien, tetapi juga

meningkatkan risiko komplikasi medis yang lebih berat.



Apotek Rajendra Sleman merupakan salah satu fasilitas pelayanan
kefarmasian yang melayani pasien PRB. Berdasarkan data pendahuluan
terdapat 1.669 pasien aktif pada bulan April 2026 dengan pengambilan
beberapa jenis obat dominan seperti Amlodipin, Candesartan, Bisoprolol,
Metformin, dan Glimepiride. Namun, perubahan jumlah pasien yang fluktuatif
akibat variasi kepatuhan dan rujukan baru menciptakan ketidakpastian
permintaan. Berdasarkan observasi awal pada bulan Maret 2026, ditemukan 1
item obat mengalami kekosongan yaitu hydrochlorothiazide dan 4 item obat
mengalami keterlambatan dalam pemesanan ulang yaitu nifedipine oros,
clonidine, furosemide dan tiotropium inhaler. Kondisi ini menunjukkan adanya
celah dalam model perencanaan pengadaan yang masih didasarkan pada
perkiraan kebutuhan bulan sebelumnya tanpa analisis kuantitatif. Data
kuantitatif mengenai frekuensi stockout, keterlambatan pemesanan, dan
overstock akan dianalisis lebih lanjut dalam penelitian. Permasalahan ini
diperparah oleh adanya waktu tunggu pengadaan (lead time) dari distributor
sekitar 2-3 hari yang membuat apotek sulit merespons kekosongan stok secara
instan.

Dari perspektif ilmiah, kendala manajemen inventaris ini hanya dapat
diselesaikan apabila hasil proyeksi kebutuhan (forecasting) mampu
dikonversikan menjadi estimasi batas operasional yang presisi, seperti stok
pengaman (safety stock) dan titik pemesanan kembali (reorder point) (Putri &
Mutiara. 2025). Metode Single Exponential Smoothing (SES) dipandang
relevan untuk menganalisis data deret waktu yang polanya relatif konstan
karena memberikan pembobotan matematika yang lebih besar pada data
terbaru (Aulia et al., 2025). Di sisi lain, keterbatasan sumber daya menuntut
adanya prioritas pengendalian melalui analisis ABC-VEN. Kombinasi analisis
ini mengklasifikasikan obat berdasarkan nilai investasi anggaran sekaligus
urgensi medisnya, sehingga keputusan pengadaan dapat diambil secara lebih
rasional dan efisien (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2019).

Meskipun metode forecasting dan analisis ABC-VEN telah banyak

dibahas, penelitian sebelumnya cenderung memisahkan kedua pendekatan



tersebut. Sedangkan pada Apotek PRB memiliki karakteristik permintaan yang

rutin, namun tetap dipengaruhi oleh kepatuhan terapi pasien dan variasi jumlah

pasien. Sehingga kebaruan penelitian ini adalah perancangan model

pengendalian persediaan obat yang mengintegrasikan Single Exponential

Smoothing (SES) secara langsung ke dalam matriks ABC-VEN untuk

menghasilkan parameter stok pengaman (safety stock) dan titik pemesanan

kembali (reorder point) yang lebih adaptif. Melalui judul “Perancangan Model

Pengendalian Persediaan Obat Program Rujuk Balik Berbasis Forecasting dan

Analisis ABC-VEN di Apotek Rajendra Sleman”, penelitian ini diharapkan

menghasilkan model manajemen persediaan yang akurat, efisien, serta

responsif terhadap perubahan dinamika pelayanan.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pola permintaan historis obat PRB di Apotek Rajendra Sleman?

2. Bagaimana hasil peramalan kebutuhan obat PRB menggunakan metode
Single Exponential Smoothing dan bagaimana tingkat akurasinya?

3. Bagaimana Klasifikasi prioritas obat PRB berdasarkan analisis ABC-VEN?

4. Bagaimana nilai safety stock dan reorder point obat PRB berdasarkan hasil
forecasting dan parameter lead time?

5. Bagaimana rancangan model pengendalian persediaan obat PRB yang dapat

direkomendasikan bagi Apotek Rajendra Sleman?



C. Keaslian Penelitian

Tabel I. Keaslian Penelitian

Nama Judul Metode dan Hasil Penelitian Perbedaan Penelitian
peneliti,
tahun
Aulia et al., | Analisis Forecasting | Metode Single Exponential Smoothing | Penelitian Aulia hanya membandingkan
(2025) Demand Obat Tablet | (SES) dan Regresi Linear. Hasil untuk | akurasi peramalan, sedangkan penelitian ini
di Gudang Obat Dinas | obat ARV, Regresi Linear (MAPE 69%), | mengintegrasikan hasil forecasting SES
Kesehatan  Provinsi | sedangkan untuk obat Buffer, SES | dengan matriks ABC-VEN untuk menentukan
Jawa Barat (MAPE 79,088%). prioritas pengadaan, safety stock dan reorder
point. Sehingga dapat membantu dalam
pengambilan keputusan pemesanan obat.
Amelia et al., | Peramalan Kebutuhan | Metode Single Exponential Smoothing | Penelitian Amelia murni berfokus pada akurasi
(2023) Obat  Menggunakan | (SES) dengan pengujian menggunakan | hasil peramalan (forecasting). Penelitian ini
Metode Single | Rapid Miner dan evaluasi MAPE. Hasil | mengintegrasikan hasil peramalan tersebut ke
Exponential Akurasi peramalan dinilai "Baik" dengan | dalam matriks ABC-VEN untuk menentukan
Smoothing skor MAPE di bawah 20% (terbaik pada | prioritas pengendalian stok.
alpha 0,5 dengan MAPE 12%).
Kusumaward | Sistem Informasi | Metode  Analisis ABC-VEN dan | Penelitian Kusumawardhana hanya berfokus
hana et al., | Perencanaan pengembangan sistem dengan model | pada klasifikasi dan pengembangan sistem
(2024) Pengadaan Obat | Waterfall. Hasil Sistem berbasis web | informasi.  Penelitian ini  menambahkan
Menggunakan Metode | yang mampu mengelompokkan obat | peramalan permintaan (SES) dan perhitungan
ABC VEN di Apotek | berdasarkan tingkat kritis dan biaya | parameter stok operasional (SS dan ROP)
Honesty untuk efisiensi alokasi dana. khusus untuk pasien Program Rujuk Balik
(PRB).
Adilya et al., | Sistem Pengendalian | Metode Analisis ABC, Economic Order | Penelitian Adilya menggunakan EOQ dan data
(2024) Persediaan Stok Obat | Quantity (EOQ), Safety Stock (SS), dan | konsumsi historis. Penelitian ini menggunakan




Nama
peneliti,
tahun

Judul

Metode dan Hasil Penelitian

Perbedaan Penelitian

dengan Menggunakan
Metode Analisis
Always Better Control
dan Metode Economic
Order Quantity Pada
Apotek

Reorder Point (ROP). Hasil Penentuan
jumlah pesanan optimal dan titik
pemesanan ulang untuk memitigasi
risiko stockout dan overstock.

SES untuk memprediksi fluktuasi jumlah
pasien PRB yang dinamis, serta menggunakan
klasifikasi ABC-VEN (bukan hanya ABC)
sebagai dasar kebijakan stok.




Keaslian penelitian ini terletak pada fragmentasi metodologi dalam
manajemen persediaan obat, di mana aspek prediksi permintaan dan
pengendalian stok operasional sering kali ditelaah secara terpisah. Penelitian
sebelumnya oleh Amelia et al. (2023) berfokus secara eksklusif pada pengujian
akurasi peramalan kebutuhan obat menggunakan metode Single Exponential
Smoothing (SES) namun tidak melanjutkan hasil tersebut ke dalam parameter
kebijakan stok yang konkret. Di sisi lain, Kusumawardhana et al. (2024)
menitikberatkan pada pengembangan sistem klasifikasi ABC-VEN statis guna
mengefisiensikan alokasi dana, namun belum melibatkan mekanisme prediksi
permintaan yang mampu mengantisipasi kebutuhan di masa depan. Meskipun
Adilya et al. (2024) telah menerapkan parameter Safety Stock (SS) dan Reorder
Point (ROP), pendekatannya masih mengandalkan metode konsumsi historis
yang bersifat reaktif terhadap fluktuasi permintaan riil. Selain itu,
perbandingan akurasi peramalan oleh Aulia et al. (2025) belum menyentuh
aspek integrasi prioritas Kklinis-ekonomi. Celah ini menunjukkan kebutuhan
akan model integratif yang menyatukan hasil peramalan SES langsung ke
dalam matriks ABC-VEN untuk menghasilkan parameter pengendalian stok
yang lebih responsif. Kebaruan penelitian ini terletak pada perancangan model
hibrida yang disesuaikan dengan dinamika pasien Program Rujuk Balik (PRB),
guna mencegah risiko stockout pada obat vital sekaligus mencegah kerugian
akibat overstock.

D. Tujuan penelitian
1. Tujuan Umum
Merumuskan rancangan model pengendalian persediaan obat
Program Rujuk Balik (PRB) berbasis forecasting Single Exponential
Smoothing (SES) dan analisis ABC-VEN sebagai dasar rekomendasi
pengendalian persediaan obat di Apotek Rajendra Sleman.
2. Tujuan Khusus
a. Menganalisis pola permintaan historis obat PRB di Apotek Rajendra

Sleman
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b. Meramalkan kebutuhan obat periode mendatang menggunakan metode
Single Exponential Smoothing (SES) dan menguji tingkat akurasinya.

c. Mengklasifikasikan obat PRB ke dalam matriks ABC-VEN.

d. Menentukan parameter pengendalian obat PRB berupa Safety Stock dan
Reorder Point berdasarkan peramalan, variasi permintaan, service level
dan lead time.

e. Menyusun rancangan model pengendalian persediaan obat PRB
sebagai rekomendasi sistem pengendalian persediaan di Apotek
Rajendra Sleman.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

a. Menambah referensi dalam kajian manajemen persediaan farmasi,
khususnya terkait penerapan metode forecasting yang dikombinasikan
dengan analisis ABC-VEN dalam konteks pengelolaan obat Program
Rujuk Balik (PRB) di apotek komunitas.

b. Memberikan gambaran penerapan metode Single Exponential
Smoothing (SES) pada data permintaan obat penyakit kronis dengan
pola relatif rutin.

2. Manfaat Metodologis

a. Memberikan alternatif rancangan pengendalian persediaan obat PRB
melalui integrasi forecasting, klasifikasi ABC-VEN, safety stock, dan
reorder point.

b. Menghasilkan pemodelan data yang dapat diadaptasi oleh fasilitas
kesehatan lain dengan menyesuaikan parameter a (alfa) pada SES dan
kriteria spesifik pada matriks ABC-VEN mereka.

3. Manfaat Praktis

a. Bagi Apotek Rajendra Sleman: Memberikan alat bantu pengambilan
keputusan yang objektif bagi apoteker pengelola untuk meminimalkan
stockout obat vital dan mengurangi overstock.

b. Bagi Pasien PRB: Menjamin keberlangsungan terapi pasien penyakit

kronis melalui ketersediaan obat yang terjamin tepat waktu.
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c. Bagi Institusi (BPJS/Kemenkes): Mendukung efisiensi biaya
operasional layanan kesehatan melalui manajemen logistik yang

rasional di level fasilitas kesehatan tingkat pertama.



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan seluruh tahapan analisis, perancangan model, dan uji

coba model hibrida yang telah dieksekusi dalam penelitian ini, maka

kesimpulan dari skripsi ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Pola Permintaan Historis: Data pemakaian 83 item obat Program Rujuk
Balik (PRB) di Apotek Rajendra Sleman selama 24 bulan memiliki
karakteristik yang sangat fluktuatif dan dinamis, didominasi pola horizontal
volume besar untuk obat tablet kronis, tren kenaikan dinamis untuk sediaan
inhaler, serta anomali kemunculan nilai nol (0) pada beberapa obat akibat
error pada sistem apotek.

2. Hasil dan Akurasi Peramalan SES: Implementasi algoritma Single
Exponential Smoothing (SES) berhasil menentukan parameter alpha
optimal secara otomatis untuk setiap item obat, dengan dicari menggunakan
kode python. Tingkat akurasi model teruji cukup baik dengan nilai
persentase MAPE berada pada 44,01% dan nilai MASE 0,97 (MASE < 1)
dapat berjalan dengan baik untuk obat-obatan yang memiliki anomali data
bernilai nol.

3. Klasifikasi Prioritas ABC-VEN: Integrasi matriks ABC-VEN berhasil
memetakan obat ke dalam kluster pengendalian yang seimbang antara aspek
finansial dan klinis. Model mengunci obat mahal berstatus penunjang hidup
seperti inhaler (kombinasi budesonide dan kombinasi salmeterol) dan
insulin (analog protamin dan analog aspart) pada zona kritis AV (Prioritas),
menyelamatkan ketersediaan obat jantung hipertensi (bisoprolol dan
candesartan) dan anti-kejang (valproic acid) ke dalam kategori utama BE
dan CE, serta mengisolasi produk suplemen pada kategori CN (Tambahan)
seperti vitamin B1 dan B12 untuk dilonggarkan pengawasannya.

4. Nilai Safety Stock dan Reorder Point: Perhitungan kuantitas sediaan
pengaman (safety stock) dan batas pemesanan kembali (reorder point)
berhasil diproduksi secara dinamis dengan menggabungkan faktor

keamanan niali Z, deviasi kesalahan (RMSE) dan parameter lead time. Hasil
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kalkulasi memberikan perlindungan stok tebal ribuan unit untuk item fast-
moving seperti Candesartan 16mg demi mencegah kelangkaan, sekaligus
menekan volume persediaan item slow-moving ke batas minimal guna
mencegah pembekuan modal.

5. Rancangan Model Pengendalian Persediaan: Model persediaan yang
direkomendasikan bagi Apotek Rajendra Sleman diwujudkan dalam bentuk
model excel berbasis data yang mengintegrasikan metode peramalan
kuantitatif SES dengan manajemen ABC-VEN. Model ini menyediakan
mekanisme alarm pemesanan otomatis (reorder point) secara real-time
berdasarkan sisa stok, sehingga mampu mentransformasi tata kelola logistik
konvensional dari manual-spekulatif menjadi keputusan terukur yang
menyelaraskan efisiensi anggaran apotek dengan standar keselamatan
medis pasien.

B. Saran
Guna mengembangkan model dashboard excel dan penyempurnaan

implementasi tata kelola persediaan pada penelitian ini, beberapa saran praktis

dan akademis yang direkomendasikan adalah sebagai berikut:

1. Bagi Manajemen Apotek Rajendra Sleman: Disarankan untuk mengadopsi
model dashboard excel ini ke dalam operasional harian, dengan
mengoptimalkan fitur Reorder Point (ROP) sebagai panduan pengadaan
barang guna mengeliminasi risiko kelangkaan pada obat kategori Vital.

2. Bagi Pengembang Model: Disarankan perlu dimasukkan fungsi otomatisasi
pemetaan modul master data baru agar ketika ada item obat PRB baru yang
terdaftar di apotek, Kklasifikasi ABC-VEN miliknya dapat langsung
terpetakan tanpa perlu input manual ulang.

3. Bagi Penelitian Selanjutnya: Disarankan untuk mencoba menguji dan
membandingkan algoritma peramalan deret waktu lain yang
mengakomodasi unsur tren secara spesifik (seperti metode Double atau
Triple Exponential Smoothing) guna menganalisis apakah tingkat kesalahan
(MAD/MAPE) dapat ditekan menjadi lebih minimum pada item obat yang

memiliki tren kenaikan agresif.
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